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BAB IV 

KESIMPULAN  

 

Mengikuti uraian pada bab-bab dalam penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa musik batu di Gua Tabuhan, Pacitan Jawa Timur, secara umum dimainkan 

oleh warganya, di samping menjadi pemain musik batu Gua Tabuhan penduduk di 

sekitar Gua Tabuhan juga memiliki mata pencaharian sebagai pengrajin batu akik 

dan sovenir batu marmer yang berlokasi di depan wisata Gua Tabuhan.  

Gua Tabuhan ini terjadi karena reaksi kimia antara air hujan dan mineral 

kapur proses ini demikian sempurna dan menjadi akar stalaktit dan stalakmit yang 

sampai saat ini stalaktit mereka manfaatkan sebagai Instrumen musik yang di 

interpretasikan ke dalam musik Gamelan Jawa seperti Bonang Penerus, Kempul, 

Kenong, dan Gong. 

Dalam permainan musik batu mereka juga menggunakan bantuan alat 

musik Jawa untuk mengiringi lagu-lagu yang mereka nyanyikan, alat-alat musik 

batu yang ada pada Paguyuban Ngudi Laras Selo Argo, paguyuban ini 

mengandung makna sebuah komunitas mencari nada dari watu gunung yaitu 

melodi dan ritmis. Alat musik melodis lebih mendominasi dari pada alat musik 

ritmis, alat musik melodis terdiri dari Bonang Penerus, Kempul, Kenong, dan 

Gong, sementara alat musik ritmis yaitu kendhang. 
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Dalam penyajian musik batu yang mereka mainkan, mereka menunggu dari 

pengunjung wisata Gua Tabuhan untuk mengundang mereka untuk memainkan alat 

musik batu tersebut, bahkan di saat waktu kosong mereka berjualan kerajinan batu 

akik dan sovenir dari marmer yang bertempat didepan wisata Gua Tabuhan. 

Untuk struktur musik lagu Gua Tabuhan memiliki irama dangdut yang 

mereka padukan dengan alat tradisional Jawa, hasil interpretasi dari musik batu. Dari 

interpretasi ini struktur musik didukung oleh instrumen: bonang penerus, kenong, 

kempul dan gong, serta dipadukan dengan alat musik Jawa berupa kendhang yang 

dimainkan seperti halnya ritmis ketipung dangdut. Instrumen-instrumen tersebut, 

merupakan hasil interpretasi dari bunyi batu stalaktit yang memiliki nada-nada seperti 

halnya instrumen musik gamelan Jawa. Untuk struktur musik bagian frase, kalimat 

tanya dan Jawab pada lagu Gua Tabuhan lebih mendominasi pada bagian B, hal ini 

sesuai dengan syair lagu Gua Tabuhan. makna teks dalam syair lagu Gua Tabuhan 

setiap bait menceritakan tentang fenomena alam Gua Tabuahn yang berupa musik 

batu, serta objek wisata pada Gua Tabuhan. 
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